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Lampiran 1. Perhitungan Reagen 

1. Larutan Natrium Tiosulfat (Na2S2O3)  0,1 N sebanyak 1 L 

Diketahui:  

Normalitas Na2S2O3  = 0,1 N (grek/L) 

Volume Na2S2O3   = 1 L 

BE   = 
BM (

gr

mol
)

a (grek)
 = 248 (

gr

mol
) x 1 (grek) = 248 g/grek 

Perhitungan: 

Berat Na2S2O3 (gram) = N (grek/L) x BE (g/grek) x V (Liter) 

    = 0,1(grek/L) x 248 (g/grek) x 1L 

    = 24,8 gram 

Jadi Na2S2O3yang akan digunakan sebanyak 24,8 gram. 

2. Larutan KIO3 0,1 N sebanyak 200 mL 

Diketahui:  

Normalitas KIO3  = 0,1 N (grek/L) 

Volume KIO3  = 200 mL = 0,2 L 

BE   =
BM (

g

mol
)

a (grek)
 = 214 (

gr

mol
) x 6 (grek) = 35,7 g/grek 

 

Perhitungan: 

Berat KIO3  = N (grek/L) x BE (g/grek) x V (L) 

    = 0,1 (grek/L) x 35,7 (g/grek) x 0,2L 

    = 0,714 gram 

Jadi larutan KIO3 yang dibutuhkan sebanyak 0,714 gram 

 

3. Larutan KI 10% sebanyak 100 mL 

Diketahui: 

% KI   = 10%b/v 

Volume KI  = 100 mL 

Perhitungan: 

W     = % 𝑥 𝑉 

    = 0,1 (gr/mL) x 100 mL 

= 10 gr 

Jadi serbuk KI yang digunakan sebanyak 10 gram serbuk KI dalam 100 mL 

aquadest. 

 

4. Larutan amilum 1% sebanyak 100 mL 

Diketahui: 

% amilum   = 1%b/v 

Voulme amilum  = 100 mL 

Perhitungan: 

W   = % x V 

   = 0,01 (gr/mL) x 100 ml 



 
 

 

                                    = 1 gr 

Jadi serbuk amilum yang akan digunakan sebanyak 1 gram serbuk amilum 

dalam 100 mL aquadest. 

 

5. Larutan indikator pp 1% sebanyak 100 mL 

Diketahui: 

% fenolftalein  = 1%b/v 

Volume   = 100 mL 

Perhitungan: 

W   =  % 𝑥 𝑉 

   = 0,01 𝑥 100 𝑚𝐿 

 = 1 gr 

Jadi serbuk fenolftalein yang akan digunakan sebanyak 1gr serbuk 

fenolftalein dalam 100 mL etanol 95%. 

6. Larutan KOH 0,1 N sebanyak 1 L 

Diketahui: 

Normalitas KOH  = 0,1 N (grek/L) 

Volume    = 1 L 

BE   = 
BM (

g

mol
)

a (grek)
 = 56,1 (g/mol) x 1 (grek) = 56,1 g/grek 

Perhitungan: 

Berat KOH (gram) = N (grek/L) x BE (g/grek) x V (L) 

    = 0,1 (grek/L) x 56,1 (g/grek) x 1L 

    = 5,61 gram 

Jadi  KOH yang akan digunakan sebanyak 5,61 gram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2.  Pembuatan reagen 

1. Larutan  natrium  tiosulfat  0,1 N sebanyak 1 L 

a. Ditimbang 24,8 gram Na2S2O3.5H2O dengan menggunakan neraca 

elektrik, kemudian dipindahkan kedalam beaker glass. 

b. Ditambahkan aquadest secukupnya. 

c. Setelah larut, dimasukkan kedalam labu ukur 1000 mL 

d. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas yaitu 1000 mL 

e. Diaduk perlahan sampai homogen, kemudiandipindahkan kedalam botol 

reagen dan ditutup rapat serta beri label. 

2. Larutan KIO3 0,1 N sebanyak 200 mL 

a. Kristal KIO3 ditimbang menggunakan neraca elektrik sebanyak 0,714 

gram, lalu dimasukkan kedalam beaker glass. 

b. Ditambahkan aquadest secukupnya dan diaduk hingga larut. 

c. Setelah larut, dimasukkan kedalam labu ukur 200 mL 

d. Kemudian ditambahan aquadest sampai tanda batas yaitu 200 mL 

e. Diaduk perlahan sampai homogen, lalu dipindahkan kedalam botol reagen 

yang telah diberi label dan ditutup rapat. 

3. Larutan KI 10% sebanyak 100 mL 

a. KI 10% ditimbang menggunakan neraca elektrik sebanyak 10 gram dan 

dimasukkan kedalam beaker glass. 

b. Ditambahkan aquadest secukupnya dan diaduk hingga larut. 

c. Setelah larut, dimasukkan kedalam labu ukur 100 mL 

d. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas yaitu 100 mL 

e. Diaduk perlahan sampai homogen, laludipindahkan kedalam botol reagen 

yang telah diberi label dan ditutup rapat. 

4. Larutan amilum 1% sebanyak 100 mL 

a. Serbuk amilum ditimbang menggunakan neraca elektrik sebanyak 1 gram 

dan dimasukkan kedalam beaker glass. 

b. Ditambahkan aquadest secukupnya dan diaduk hingga larut. 

c. Dipanaskan sampai amilum larut sempurna. 

d. Kemudian ditambahkan aquadest sampai 100 mL lalu diaduk hingga 

homogen. 



 
 

 

e. Dipindahkan kedalam botol reagen yang telah diberi label dan ditutup 

rapat. 

5. Larutan indikator pp 1% sebanyak 100 mL 

a. Serbuk fenolftalein ditimbang menggunakan neraca elektrik sebanyak 1 

gram dan dimasukkan kedalam beaker glass. 

b. Ditambahkan alkohol (etanol) 95% sebanyak 50 mL. 

c. Diaduk hingga homogen. 

d. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas yaitu 100 mL. 

e. Dipindahkan kedalam botol reagen yang telah diberi label dan ditutup 

rapat. 

6. Larutan KOH 0,1 N sebanyak 1 L 

a. KOH ditimbang menggunakan neraca elektrik sebanyak 5,61 gram dan 

dimasukkan kedalam beaker glass. 

b. Ditambahkan aquadest secukupnya dan diaduk sampai larut. 

c. Kemudian ditambahkan aquadest sampai tanda batas yaitu 1000 mL 

d. Lalu dipindahkan kedalam botol reagen yang telah diberi label dan 

ditutup rapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3. Tabel Observasi Penelitian 

No. Kondisi sampel Sampel 1 Sampel 2 Sampel 3 Sampel 4 Sampel 5 Sampel 6 

1. Jenis (merk) minyak yang digunakan 

untuk menggoreng 

 

Merk A Campuran Curah Curah Campuran Curah 

2. Jumlah penggunaan minyak goreng 3 kali 3 kali 3 kali >3 kali 3 kali >3 kali 

3. Menggunakan minyak bekas pakai 

kemarin atau minyak goreng baru 

Minyak 

kemarin 

Minyak 

kemarin 

Minyak 

kemarin 

Minyak 

kemarin 

Minyak 

kemarin 

Minyak 

kemarin 

4. Jumlah minyak yang dipakai dalam 

sekali penggorengan 

3 Liter 4 Liter 3 Liter 4 Liter 3 Liter 3 Liter 



 
 

 

Lampiran 4. Perhitungan Bilangan Asam Lemak Bebas dan Bilangan Peroksida 

1. Perhitungan standarisasi 

a. Standarisasi bilangan asam 

V1 (mL) x N1 (grek/L)    = V2 (mL) x N2 (grek/L) 

13,3 (mL) x N1 (grek/L) = 10 (mL) x 0,1 (grek/L) 

           N1 (grek/L) = 
10 (mL)x 0,1 (

grek

L
)

13,3 (mL)
 

   = 0,0751 N  

 

b. Standarisasi bilangan peroksida 

V1 (mL) x N1 (grek/L)    = V2 (mL) x N2 (grek/L) 

10,8 (mL) x N1 (grek/L) = 10 (mL) x 0,1 (grek/L) 

           N1 (grek/L) = 
10 (mL)x 0,1 (

grek

L
)

10,8 (mL)
 

   = 0, 0925 N  

 

2. Perhitungan asam lemak bebas 

a. Sampel 1 

Asam lemak bebas = 
BM asam palmitat (

g

grek
)  x V (mL) x N (

grek

mL
)

w (g) x 1000
 x 100% 

    %         = 
256 (

g

grek
) x 6,86 (mL) x 0,0751 (

grek

mL
)

28 (g) x 1000
 x 100% 

    %   = 
256 (

g

grek
) x 6,86 (mL) x 0,0751 (

grek

mL
)

28 (g) x 10
 

    %   =
25,6 (

g

grek
) x 6,86 (mL) x 0,0751 (

grek

mL
)

28 (g)
 

    %   = 0,471%(b/b) 

 

3. Perhitungan bilangan peroksida 

a. Sampel  1 

mek O2 = 
1000 (

g

kg
) x N Na2S2O3 (

mek

mL
) x V1 Na2S2O3 (mL)

w (g)
 

   = 
1000 (

g

kg
)  x 0,0925 (

mek

mL
) x 0,73 (mL)

5 (g)
 

   = 13,505 mek/kg 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5. Gambar hasil penelitian 

  

  

  

  

  
 

 

 



 
 

 

Lampiran 6. Formulir surat izin penelitian 

 



 
 

 

Lampiran 7. Lembar kegiatan penelitian 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8. Lembar konsultasi 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 9. Lembar uji plagiarisme 

 


